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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dari peneliti yang telah melakukan penelitian, 

bahwa budaya kenduri sekarang masih dilakukan oleh masyarakat desa Pare-lor Kecamatan 

Kunjang kabupaten Kediri karena mereka sampai sekarang masih melestarikan budaya kenduri 

sebagai tanda bahwa mereka masih mempercayai adanya nenek moyang mereka dan 

menghormati roh leluhur. 

Permasalahan peneliti ini adalah: (1) Bagaimana masyarakat desa Pare-lor Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri sampai sekarang masih bisa mempertahankan budaya tersebut? (2) Mengapa 

budaya kenduri disebut sebagai sedekah oleh masyarakat di desa Pare-lor Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri? (3) Apakah masyarakat desa Pare-lor kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri 

masih menerapkan nilai-nilai yang baik tentang budaya kenduri sebagai sedekah? 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kualitatif dengan tema penelitian budaya 

kenduri di desa Pare-lor Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan instrumen berupa wawancara dengan sesepuh didesa Pare-lor Kecamatan 

Kunjang kabupaten Kediri dan lembar profil desa yang diberikan dari desa untuk 

peneliti.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Melalui budaya kenduri yang sering 

dilakukan oleh masyarakat desa Pare-lor Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri para generasi 

muda menjadi ikut melestarikan budaya tradisi tersebut dan sangat dicontoh dengan baik. (2) 

Melalui budaya tersebut masyarakat jawa bisa saling bersedekah dengan sesama dan tidak 

hanya dengan tetangga atau saudara. (3) Setelah mengetahui nilai-nilai norma yang terkandung 

dalam budaya kenduri generasi muda dan masyarakat semakin percaya bahwa budaya tersebut 

sebenarnya merupakan suatu budaya yang harus dijaga dengan baik.Berdasarkan simpulan hasil 

penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan dari melestarikan budaya kenduri adalah contoh 

yang baik bagi generasi muda untuk menjunjung tinggi semangat mereka untuk 

mempertahankan budaya tersebut. (2) Sesepuh didesa Pare-lor Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri memberikan pengarahan-pengarahan supaya para generasi muda mnegerti akan 

pentingnya budaya kenduri. (3) Masyarakat desa Pare-lor Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri terus menerus mengutamakan budaya kenduri sesuai dengan ajaran turun-temurun dari 

nenek moyangnya. 

 

Kata kunci: budaya kenduri, sedekah 
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I. LATAR BELAKANG 

Keragaman budaya di 

Indonesia sangat banyak sekali. 

Salah satunya adalah di Desa Pare-

lor Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri yang sampai sekarang masih 

ada budayanya yaitu kenduri. 

Upacara kenduri ini memang cukup 

banyak dikenal oleh masyarakat 

jawa yang khususnya orang-orang 

kejawen yang ada di desa Pare-lor 

Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri ini masih percaya tentang 

adanya adat-istiadat Jawanya. 

Orang-orang di Jawa sendiri 

mempunyai nilai norma yang 

digunakan untuk pedoman hidup 

mereka. Karena masyarakat jawa 

sendiri juga masih dikenal lebih 

kental tentang budaya dan adat-

istiadatnya. Masyarakat Jawa tidak 

bisa lepas dari budaya jawanya 

karena mereka menganggap bahwa 

dengan adanya budaya jawa 

mempunyai nilai tinggi dan akan 

menjunjung identitas wilayahnya. 

Dengan perkembangan 

budaya maka jati diri budaya 

masing-masing akan ditandai oleh 

ciri-ciri yang lebih rumit. Untuk 

masyarakat jawa yaitu warga di 

Desa Pare-lor memiliki budaya 

mengadakan kenduri, sebagai 

apresiasi atas semangat bersedekah 

dalam ajaran islam, yang dimaksud 

dengan kenduri adalah upacara 

sedekah makanan karena seseorang 

telah memperoleh anugrah atau 

kesuksesan sesuai dengan apa yang 

dicita citakan. Dalam hal ini 

kenduri mirip dengan tasyakuran. 

Acaranya bersifat personal. 

Undangan biasanya terdiri dari 

kerabat, kawan sejawat, dan 

tetangga. Mereka berkumpul untuk 

berbagai suka. Suasana santai 

sambil disertai dengan pembicaraan 

yang bermanfaat serta berbagai suri 

teladan yang bisa dicontoh.  

Hidangan sedekah dalam 

kenduri menunya lebih bebas. 

Hampir tidak ada kewajiban menu 

tertentu, sehingga terbangun suasan 

akrab, penuh silahturahmi, berbagai 

suka menunjukkan rasa syukur 

kepada Tuhan.(Ensiklopedi 

Kebudayaan Jawa 2005: 232-233). 

Bagi Masyarakat Desa Pare-

lor sendiri budaya kenduri adalah 

ritualitas sebagai wujud pengabdian 

dan ketulusan penyembahan kepada 

Allah atau sama halnya juga 

dengan sedekah terhadap sesama, 
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sebagian diwujudkan dalam bentuk 

simbol-simbol ritual yang memiliki 

kandungan makna mendalam. 

Simbol-simbol ritual merupakan 

ekspresi dari penghayatan dan 

pemahaman akan “Realitas yang 

tak terjangkau” sehingga menjadi 

“yang sangat dekat”. Simbol ritual 

dipahami sebagai perwujudan 

maksud bahwa dirinya sebagai 

manusia merupakan pakan tajalli 

atau yang bagian yang tidak 

terpisahkan dari Tuhan. Simbol-

simbol kenduri diantaranya adalah 

dalam bentuk makanan atau pada 

umumnya yaitu tumpeng. Yang 

disajikan dalam ritual kenduri, 

selamatan, dan sebagainya. Hal 

tersebut merupakan aktualisasi dari 

pikiran, keinginan, dan perasaan 

pelaku untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Tuhan. Upaya 

pendekatan diri melalui ritual 

kenduri, sedekah, selamatan atau 

sejenisnya tersebut (Endraswara, 

2003: 195). Berdasarkan penelitian 

diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“BUDAYA KENDURI 

SEBAGAI SEDEKAH DI DESA 

PARE-LOR KECAMATAN 

KUNJANG KABUPATEN 

KEDIRI” 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian secara deskriptif dan 

menggunakan analisis data. 

Sugiono (2016 : 15) 

mengemukakan bahwa metode 

Kualitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi Obyek 

yang alamiah, sebagai lawannya 

adalah eksperimen dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, tehnik pengumpulan 

dengan trianggulasi atau gabungan, 

analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. Alasan 

mengapa peneliti menggunakan 

metode penelitian ini karena 

pendekatan Kualitatif sangat cocok 

untuk digunakan dalam penelitian 

mengenai Budaya. Tujuan dari 
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penulisan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh data yang 

mendalam, suatu data yang 

mengandung arti atau makna. 

Makna merupakan data yang 

muncul dari suatu kata yang 

terkumpul. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wilayah di desa pare-lor ini 

merupakan desa yang mempunyai 

potensi yang sangat baik dalam 

sosial ekonominya. Karena potensi 

dapat meningkatkan taraf 

perekonomian dan pendapatan 

masyarakat. Di samping itu di 

wilayah ini juga mempunyai lahan 

dan persawahan yang cukup luas. 

Dan hal tersebut juga di 

manfaatkan masyarakat untuk 

bercocok tanam atau bertani, 

sehingga masyarakat desa pare-lor 

90% lebih banyak bekerja sebagai 

petani dari pada dengan yang 

lainnya. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Makna budaya Kenduri di 

desa Pare-lor Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri? 

Bagi masyarakat 

desa Pare-lor Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri 

kenduri sebagai wujud 

ketulusan kepada Allah, 

sebagian diwujudkan dalam 

bentuk simbol-simbol ritual 

yang memiliki kandungan 

makna mendalam. Dan 

simbol-simbol tersebut 

adalah ubarampe, berikut 

adalah ubarampe yang 

menjadi pelengkap berbagai 

macam tumpeng: 

a) Telur, sebagai 

lambang dari wijih 

dadih atau benih 

terjadinya manusia. 

b) Bumbu gudangan, 

merupakan lukisan 

bakal embrio hidup 

manusia. 

c) Kecambah, sebagai 

simbol dari benih dan 

bakal manusia yang 

akan selalu tumbuh 

seperti kecambah. 

d) Kacang panjang, 

dalam kehidupan 

sehari-hari semestinya 

manusia selalu 

berpikir panjang dan 

jangan memiliki 

pikiran yang jelek, 

sehinnga akan selalu 
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dapat menanggapi 

segala hal dan 

keadaan dengan penuh 

kesadaran dan 

bijaksana 

e) Bawang merah, 

perbuatan yang 

selalu penuh 

pertimbangan 

f) Kangkung, manusia 

yang tergolong 

sebagai manusia 

yang tingkat tinggi 

g) Cabe merah, 

akhirnya akan 

muncul keberanian 

dan tekat untuk 

menegakkan 

kebenaran Tuhan. 

h) Ingkung, cita-cita 

manunggal 

diwujudkan dengan 

selalu bersujud. 

Semua ubarampe 

sebelum dipersebahkan 

untuk orang banyak harus 

diujubkan terlebih dahulu. 

Ujub merupakan tradisi 

dalam bentuk penyerahan 

acara ritual kepada orang 

yang ditunjuk yang 

biasanya sesepuh. Dalam 

ujub tersebut dikemukakan 

maksud dan tujuan diadakan 

selamatan, serta untuk siapa 

selamatan tersebut 

diadakan. Kemudian setelah 

orang yang ditunjuk 

tersebut memberikan 

jawaban, ia memulai acara 

dengan mengatakan tujuan 

dan maksud pelaksaan acara 

sebagaimana ujub dari 

orang yang punya niat. 

Barulah kenduri 

dilaksanakan. Biasanya ujub 

tersebut disertai dengan 

pembacaan Ayat-ayat suci 

Al-Qur’an dan ujub Jawa 

yaitu “nuwun keparengo 

matur wonten ngersanipun 

poro rawuh sepuh miwah 

anem sedoyo, sak 

derengipun kulo matur 

mbok bilih wonten 

kalepatan atur kulo ing sak 

mangke kulo nyuwun 

gonging samudro 

pangarsami. Sumonggo 

kulo aturi sesarengan muji 

syukur wonten ngersanipun 

gusti Allah ingkang moho 

kuoso”. (Hasil wawancara 
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dengan Mbah Mujari di 

desa pare-lor kecamatan 

kunjang pada tanggal 12 

Mei 2018) 

2. Sejarah budaya kenduri di 

desa Pare-lor Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri? 

Sejarah awal dari 

kenduri memang masih 

sangat kabur, karena hal ini 

atas dasar kurangnya 

sumber-sumber terpercaya. 

Tetapi di desa pare-lor ini 

ada sesepuh yang mengerti 

tentang budaya-budaya 

jawanya. budaya kenduri 

pada zaman sekarang dan 

zaman dahulu sangatlah 

berbeda. Awal mula dari 

adanya acara kenduri adalah 

berasal dari upacara 

peribadatan nenek moyang 

pada zaman dulu. Dari 

upacara tersebut 

masayarakatnya 

melaksanakan kenduri 

sebagai bentuk 

penghormatan dan 

mendoakan roh atau arwah 

orang yang sudah 

meninggal dengan cara 

melakukan dan memberikan 

sebuah sesajen. Tetapi 

kenduri secara praktis tidak 

hanya dilakukan dilapangan 

saja, yaitu dilakukan di 

lapangan seperti halnya 

yang diajarkan oleh agama 

islam jawa juga. Selain itu 

berbeda kan dengan kenduri 

agama lain yang dilakukan 

dengan cara mengganti doa-

doa  seperti dzikir atau 

dengan bacaan al-quran, 

maupun doa-doa yang 

diajarkan menurut ajaran 

islam. 

Kenduri merupakan 

budaya yang sudah 

dilakukan oleh masyarakat 

secara turun-temurun . Dari 

sejarah diatas masyarakat 

desa Pare-lor bisa 

mengetahui bahwa 

sebenarnya acara kenduri 

merupakan pengambilan 

dari penyerasian yang di 

sebar kepada orang jawa. 

Dan pada intinya kenduri 

juga merupakan mekanisme 

sosial untuk merawat dan 

menjaga kebersamaan. 

Kenduri juga menjadi alat 

kontrol bagi masyarakat 
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desa Pare-lor untuk menjaga 

arah gerak dan menjadi apa 

yang telah dicita-citakan 

bersama. Ada banyak alasan 

juga dan pendapat yang 

diberikan oleh setiap orang. 

Masing-masing tentu punya 

sudut pandang sendiri-

sendiri.maka dari itu kata 

mbah Mujari sebagai 

sesepuh di desa Pare-lor 

masing-masing pendapat itu 

tentu benar. (Hasil 

wawancara dengan Mbah 

Mujari di desa pare-lor 

kecamatan kunjang pada 

tanggal 12 Mei 2018). 
 

3. Apa manfaat kenduri bagi 

masyarakat desa Pare-lor? 

a. Kenduri dapat membantu 

masyarakat desa Pare-lor 

menampung banyak 

kepentingan dari sekian 

banyak kepentingan bisa 

dileburkan dan dijadikan 

satu tujuan. 

b. Kenduri bisa menciptakan 

kerukunan bagi masyarakat 

desa Pare-lor dan berbagi 

berkat dari nasi atau 

tumpeng yang baru 

didoakan kepada sesama. 

c. Kenduri menurut 

masyarakat juga dapat 

mempersatukan banyak hal, 

contonya tidak hanya 

kepentingan seorang 

individu atau masing-

masing tetapi juga untuk 

bersama. 

d. Kenduri juga untuk 

merawat dan menjaga 

kebersamaan, kemudian 

dengan cita-cita yang 

diinginkan dan dapat 

diteguhkan kembali. 

 4Mengapa budaya kenduri 

sekarang masih dilakukan 

oleh warga desa Pare-lor 

Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri? 

Menurut narasumber 

di desa Pare-lor dan salah 

satu warga pare-lor kenduri 

sudah sering dilaksanakan 

karena kenduri sendiri 

sering disebut dengan 

selamatan, atau suatu 

kegiatan berdoa bersama 

yang dilakukan oleh bapak-

bapak dengan tujuan untuk 

mendoakan dan meminta 
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kelancaran dan keselamatan 

atas rencana dan kegiatan 

yang akan dilakukan. 

Kemudian jenis dan tujuan 

kenduri itu dapat dibedakan 

menjadi syukuran dan 

selamatan. (Hasil 

wawancara dengan Mbah 

Saidi di desa Pare-lor 

Kecamatan Kunjang pada 

tanggal 12 Mei 2018). 

 

III. PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Sejarah awal dari kenduri 

memang masih sangat 

kabur, karena hal ini atas 

dasar kurangnya sumber-

sumber terpercaya. Tetapi 

didesa Pare-lor ini ada 

sesepuh yang mengerti 

tentang budaya-budaya 

jawanya. Budaya kenduri 

pada zaman sekarang dan 

zaman dahulu sangatlah 

berbeda. Awal mula dari 

adanya acara kenduri adalah 

berasal dari upacara 

peribadatan nenek moyang 

pada zaman dulu. Dari 

upacara tersebut 

masayarakatnya 

melaksanakan kenduri 

sebagai bentuk 

penghormatan dan 

mendoakan roh atau arwah 

orang yang sudah 

meninggal dengan cara 

melakukan dan memberikan 

sebuah sesajen. Tetapi 

kenduri secara praktis tidak 

hanya dilakukan dilapangan 

saja, yaitu dilakukan di 

lapangan seperti halnya 

yang diajarkan oleh agama 

islam jawa juga. Selain itu 

berbedakan dengan kenduri 

agama lain yang dilakukan 

dengan cara mengganti doa-

doa  seperti dzikir atau 

dengan bacaan al-quran, 

maupun doa-doa yang 

diajarkan menurut ajaran 

islam. Kenduri merupakan 

budaya yang sudah 

dilakukan oleh masyarakat 

secara turun-temurun. Dari 

sejarah masyarakat desa 

Pare-lor bisa mengetahui 

bahwa sebenarnya acara 

kenduri merupakan 

pengambilan dari 

penyerasian yang disebar 

kepada orang jawa. Dan 
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pada intinya kenduri juga 

merupakan mekanisme 

sosial untuk merawat dan 

menjaga kebersamaan. 

Kenduri juga menjadi alat 

kontrol bagi masyarakat 

desa Pare-lor untuk menjaga 

arah gerak dan menjadi apa 

yang telah dicita-citakan 

bersama. Ada banyak alasan 

juga dan pendapat yang 

diberikan oleh setiap orang. 

Masing-masing tentu punya 

sudut pandang sendiri-

sendiri.maka dari itu kata 

mbah Mujari sebagai 

sesepuh di desa Pare-lor 

masing-masing pendapat itu 

tentu benar. 

2. Upacara kenduri merupakan 

suatu kegiatan yang sangat 

penting bagi masyarakat 

desa Pare-lor Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri 

yang melibatkan banyak 

masyarakat sekitar. Dan 

tradisi kenduri ini sekarang 

masih tetap dilakukan. 

Karena kegiatan ini sebagai 

rasa syukur kepada yang 

Maha Kuasa, menjadi 

jembatan untuk berkumpul 

dengan kerabat-kerabat dan 

tetangga sekitar, 

menghormati dan 

menghargai para roh 

leluhur. Kemudian kenduri 

yang sengaja dilakukan itu 

dengan tujuan untuk 

mesyukuri atas nikmat yang 

diberikan oleh yang Maha 

Kuasa, dan biasanya 

dilakukan secara berbeda 

karena setiap beberapa 

daerah ada yang beda. 

Tetapi tujuannya sama. 

Dalam hal ini kenduri mirip 

dengan tasyakuran. 

Acaranya bersifat personal. 

Undangan biasanya terdiri 

dari kerabat, kawan sejawat, 

dan tetangga. Mereka 

berkumpul untuk berbagai 

suka. Suasana santai sambil 

disertai dengan 

pembicaraan yang 

bermanfaat serta berbagai 

suri teladan yang bisa 

dicontoh.  

3. Jenis-jenis bentuk kenduri, 

yang menjadi salah satu 

corak budaya jawa yang 

pada umumnya masih 

dilestarikan oleh orang jawa 
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di pedesaan atau di 

perkampungan khususnya 

didesa Pare-lor: 

a. Kenduri Malam 1 Suro, 

sajian utamanya yaitu 

nasi tumpeng atau 

ambeng, disertai lauk-

pauk sayur dan 

gorengan rempah-

rempah. Maksud dari 

tujuannya yaitu 

memperingati malam 

tahun baru. 

b. Kenduri tanggal 15 

bulan Syaban (ruwah), 

sajian utamanya yaitu 

yaitu nasi tumpeng, 

sayur santan, disebut 

ritual punggahan. 

Tujuannya adalah 

peringatan nifsu syaban 

yang diyakini oleh 

masyarakat jawa. 

c. Kenduri malam tanggal 

21 Ramadhan, sajian 

utamanya yaitu nasi 

tumpeng, sayur santan, 

rempah-rempah. 

Tujuannya adalah 

kenduri selikuran atau 

menandai bahwa 

puasanya sudah 

memasuki hari ke 10 

d. Kenduri  tanggal 1 syawal 

pagi, setelah shalat “idul 

fitri”, sajian utamanya yaitu 

nasi ambeng dan telur 

dadar. Tujuannya adalah 

sebagai tanda dan bersyukur 

atas datangnnya lebaran, 

dan sebagai simbol 

diharamkannya puasa pada  

e. Kenduri tanggal 10 

Dzulhijjah pagi, setelah 

shalat idhul adha sajian 

utamanya yaitu nasi 

ambeng, sayur dan telur 

dadar. Tujuannya adalah 

peringatan hari raya haji 

kurban. 

4. Budaya kenduri adalah ritualitas 

sebagai wujud pengabdian dan 

ketulusan penyembahan kepada 

Allah atau sama halnya juga 

dengan sedekah terhadap 

sesama, sebagian diwujudkan 

dalam bentuk simbol-simbol 

ritual yang memiliki kandungan 

makna mendalam. Simbol-

simbol ritual merupakan 

ekspresi dari penghayatan dan 

pemahaman akan “Realitas yang 

tak terjangkau” sehingga 
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menjadi “yang sangat dekat”. 

Simbol ritual dipahami sebagai 

perwujudan maksud bahwa 

dirinya sebagai manusia 

merupakan pakan tajalli atau 

yang bagian yang tidak 

terpisahkan dari Tuhan. Simbol-

simbol kenduri diantaranya 

adalah dalam bentuk makanan 

atau pada umumnya yaitu 

tumpeng.  

 

IV. DAFTAR PUSTAKA 

Anonim.http://Nurmalita 

Sari.Blogspot.com/2012/12/Ma

kna-dan-Objek-Tradisi-Jawa-

html. Diakses 17 Mei 2018 jam 

18.30 

 

Desa. 2018. Profil Desa dan 

Kelurahan. Kunjang: 

Kabupaten Kediri 

 

Endraswara, Suwardi. Mistik Kejawen 

Sinkretisme,simbolisme dan 

sufisme dalam Budaya 

Spiritual Jawa. Yogyakarta: 

Narasi, 2016 

 

Herawati, Nanik. Mutiara Adat Jawa. 

Klaten: Intan Parawira, 2010. 

 

K.H,Muhammad, S.M. 2009. 

Prespektif 

islam jawa, Yogyakarta: Narasi 

 

Koentjaningrat, 1970, Manusia dan 

kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 

PT Gramedia 

 

Sedyawati, Edi. 2006. Budaya Indonesia 

kajian Arkelogi, Seni, dan 

sejarah, jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada 

 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. Bandung: Alfabeta 

 

Suseno, F.M. Etika jawa. Jakarta : 

Gramedia 

 

Soekanto, Soerjono. 1990. Budaya dan 

Pengetahuan. Jakarta. Hlm 154. 

 

Wawancara dengan Karim (52) selaku 

kepala desa Pare-lor, Kecamatan 

Kunjang, Kabupaten Kediri pada 

hari Sabtu, 12 Mei 2018 di desa 

Pare-lor Kunjang kediri pukul 

10.00 WIB 

 

Wawancara dengan Saidi (70) selaku 
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penganut tradisi kenduri didesa 

Pare-lor, kecamatan Kunjang, 

Kabupaten Kediri pada hari 

Selasa,15 Mei 2018 didesa 

Pare-lor, Kunjang, Kediri 

pukul 09.32 WIB 
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